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TAJUK RENCANA
Kejahatan Seksual di Sekitar Kita

WASPADA pada putra putri anda,
mau tak mau harus dilakukan. Meski
sudah sering terungkap, namun keja-
hatan seksual selalu saja ada. Kasus
di sejumlah daerah di Indonesia belum
usai, termasuk yang terjadi di Jawa
Timur, kini terungkap di Yogyakarta.
Kasus eksploatasi pornografi dan ke-
susilaan yang memakan korban anak-
anak, dan kini ditangani Polda DIY
(KR 12/7).

Modusnya menggunakan telephone
genggam. Pelaku mencari korban, de-
ngan pura-pura mengaku sebagai te-
man sebaya atau ada yang mengaku
kakak kelas korban yang masih duduk
di SMP. Saat korban mulai nyaman di-
ajak berdialog dengan pelaku, korban
diajak video call. Dengan rayuan lihai,
pelaku diminta memperlihatkan alat vi-
tal, sementara pelaku juga memperli-
hatkan alat vitalnya. Kasus ini ter-
ungkap atas laporan guru dan orang
tua. Sebab ada siswanya yang
menangis setelah dihubungi sese-
orang yang memperlihatkan alat ke-
laminnya melalui videocall.

Bagaimana pelaku menjerat kor-
ban? Dari jejak digital HP pelaku dite-
mukan 10 grup WhatsApp. Masing-
masing grup beranggotakan 250
orang. Dari sinilah pelaku mengincar
korban. Sedang dari keterangan para
korban, memang semenjak pandemi
mereka wajib memiliki akun WhatsApp
karena untuk keperluan pelajaran se-
kolah.

Pelaku warga Klaten yang berusia
27 tahun itu mengaku melakukan keja-
hatan tersebut karena dorongan sek-
sual, setelah sering menonton video
porno dari HP-nya. Menurut Dirres-
krimsus Polda DIY Kombes Pol
Roberto Gamgom, sejak Mei 2022 su-
dah ditemukan ada 4 anak perempuan
rata-rata berusia 10 tahun yang mern-
jadi korban. Dalam pelacakan keja-
hatan syber, Polda DIY menemukan
akun Facebook dimana ada 91.000
anggota yang membicarakan aksinya
pada korban anak-anak kemudian
mereka sharing nomor-nomor HP

nya. Dari grup tersebut, setelah dise-
leksi ada 3.200 gambar dan video por-
no. Di antaranya dilakukan anak-anak
perempuan Indonesia sekitar 60 anak.

Memang semenjak pandemi, angka
pengguna gawai atau HP meningkat
tajam, dengan alasan utama untuk-
anak guna keperluan sekolah. Survei
Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI), 79% anak sangat bebas
menggunakan HP, mereka tidak diatur
dalam memanfaatkan. Kemudian
34,8% anak menggunakan HP selama
2,5 jam per hari. Selanjutnya 25,5%
anak menggunakan HP 5 jam perhari
untuk belajar. Jarang keluarga atau se-
kolah yang mengajari atau memberi-
kan literasi penggunaan HP yang
berguna.

Sejumlah temuan kepolisian di be-
berapa daerah, modusnya sama.
Kenalan melalui media sosial, kemudi-
an dirayu diajak bertemu di suatu tem-
pat. Pelaku membujuk untuk mengi-
nap di hotel, dan memaksa berhu-
bungan seksual. Setelah berhasil pela-
ku melecehkan korban, selanjutnya
diekploatasi ditawarkan kepada lelaki
hidung belang. Meka menggunakan
akun MiChat, untuk menawarkan
pacar mereka yang masih anak-anak
ini sebagai perempuan pesanan. Kor-
ban tak berkutik, diancam disebarkan
foto-fotonya. Anak-anak yang dipaksa
melayani pria ini, ditawarkan seharga
Rp 300.000 sampai Rp 500.000 per
tamu. Dari hasil ini mucikari dapat Rp
50.000,- sampai Rp 100.000,- tiap
tamu.

Di tengah paksaan dan kemiskinan
yang mendera masyarakat meningkat
akibat pandemi proses eksploitasi
anak-anak itu meningkat. Karena itu-
lah, orang tua harus ketat dan paham
akan kelakuan putri-putrinya yang
mungkin aneh. Misalnya sering mere-
nung, nilai raportnya jeblok, atau sering
menangis tanpa sebab. Ditengah kesi-
bukan orang tua jangan lupakan
masalah yang bisa berakibat fatal.
Lakukanlah literasi penggunaan gawai
yang baik dan bermanfaat. (***)
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SELAMA masa liburan sekolah,
Yogya tetap menjadi kota favorit untuk
beriwisata. Bus wisata hilir mudik di
dalam atau wilayah pariwisata di
Yogya. Tentu pedagang kuliner, hotel,
homestay dan semua yang mengan-
dung jualan untuk turis laku keras.
Saya senang melihat perkembangan
ekonomi di Yogyakarta sungguh mulai
bergerak, dan mudah-mudahan terus
berlanjut.

Karena itu sebagai tuan rumah,
Yogya harus memberi layanan dan cit-
ra yang baik. Maka sudah selayaknya

SEJAK awal sudah diinfokan, seko-
lah anak kami masuk kembali pada
Senin (11/7). Informasinya sudah
diberikan sejak kenaikan kelas dulu.
Artinya, bukan informasi tiba-tiba.
Kebetulan pada akhir libur ada Idul
Adha. Dan dalam merayakan Idul
Adha ada yang kemudian disebut
Hari Tasyrik, 3 hari setelah Idul Adha.
Dalam Hari Tasyrik ini haram
berpuasa dan masih bisa menyembe-
lih kurban.

Tentu Hari Tasyrik bukan hari libur
sekolah. Apalagi full PTM mulai akan
dilaksanakan. Tapi kok sekolah anak

Lampu Jalanan Kota Yogya Banyak yang Mati

lampu-lampu jalan untuk penerangan
umum, harus dihidupkan. Misalnya
lampu di wilayah Kotabaru di sejumlah
ruas, sehingga jalanan tak gelap.
Jalanan Marga Utama bagian selatan,
kalau malam juga kurang penerangan,
suasana agak gelap di wilayah terse-
but sangat berpotensi untuk tindak ke-
jahatan jalanan. Karena itu, agar wisa-
tawan dan masyarakat senantiasa
nyaman, lampu-lampu dihidupkan, di-
ganti kalau bolamnya udah mati.
Ir Suhardiman,
Gadingan Wates Kulonprogo.

Hari Tasyrik 'Tambahan’ Libur?

saya di Sleman rasanya jadi tidak ter-
tib? Ketika saya antar anak ke seko-
lah, dan sampai sekolah sebelum
pukul 07.00 masih sepi. Untung saja
saya tidak meninggalkan anak saya
setelah sampai sekolah, masih saya
tunggu karena tidak tega mening-
galkan dia di tempat sepi. Sampai 20
menit kemudian satu dua yang
datang, namun kemudian anak-anak
diminta pulang karena masih ada
penyembelihan kurban. Padahal di
sekolah tidak ada kegiatan itu. Lho,
Hari Tasyrik jadi hari libur?
Hajriyanto, 085325xxxxxx

‘Mutiara’ di Borobudur

CANDI Borobudur lagi-lagi membe-
tot perhatian khalayak. Diberitakan,
Presiden  Jerman Frank-Walter
Steinmeier berkunjung hingga menaiki
lantai 10 atau Arupadhatu (17/6/).
Mencuat kerja sama dua negara ini di
bidang konservasi. Kabar sedap lain-
nya, Candi Borobudur dipakai untuk
gelaran World Premiere G20 Orchestra
pada 12 September 2022 mendatang.
Rombongan Menteri Kebudayaan ne-
gara-negara G20 serta undangan VVIP
lainnya akan menikmati pesona ba-
ngunan warisan abad VIII terse-
but.

Muncul sepotong pertanyaan,
apa yang bisa ditawarkan dari ling-
kungan situs Borobudur selain
candi? Dalam konteks peradaban

Jawa, yang tak kalah menarik dari |, :

situs candi adalah beberapa desa
atau kampung sekitar yang me-
nyerap pengaruh Hindu-Buddha.
Pengaruh ini tentu bagian dari dia-
log manusia lokal dengan alam
sekitarnya, tanpa kecuali unsur
pendatang. Masih terasakan pen-
garuh agama ‘asing’ ini dalam
tafsiran atas nama kampung.
Arti Penting

Yang kentara adalah Kampung
Gopalan. Nama tersebut agaknya
berasal dari kata ‘gopala’ yang
memuat arti ‘gembala’. Muncul pe-
nafsiran bahwa kampung ini dulu
menjadi tempat gembala hewan
ternak (sapi maupun kambing) oleh ma-
syarakat. Namun, penjelasan ini lemah
jika menengok kultur Buddhis yang
cenderung tidak menyantap daging,
melainkan sayur mayur.

Kebiasaan dekat dengan alam dan
para binatang sebagai penghuni hutan
turut memengaruhi pandangan mereka
terhadap satwa. Hampir di segala ke-
susastraan India, banyak jenis hewan
mempunyai arti penting. Terlebih lagi
era Ramayana, binatang dipandang se-
bagai titisan dewa-dewa. Misalnya, na-
ga dipandang berkediaman di Patala,
alam terbawah yang ada di bawah bu-
mi. Mereka memiliki batu permata
yang indah-indah. Ibukota kerajaan

Heri Priyatmoko

para naga disebut Bhogawati, dan ter-
diri dari batu permata yang berharga
sekali (Harun Hadiwijono, 2001).

Lalu, dalam riset saya menemukan
kekhasan nama Kampung Sodongan.
Ditafsirkan muasal katanya dari
‘Sodhana’, artinya ‘penyucian’. Jika kita
mencermati banyak agama besar di
dunia, bisa dipastikan memiliki ritual
penyucian yang bertemali dengan fase

kehidupan dari kelahiran hingga kema-
tian. Kendati berbagai agama punya
perbedaan perihal pandangan dunia-

akhirat, namun mereka sepakat
menyadari ada kondisi lahiriah dan ba-
tiniah yang tercemari. Sebab itu, dibu-
tuhkan laku penyucian. Di beberapa ne-
gara mayoritas Buddhis, dilakukan de-
ngan memandikan pohon Bodhi. Pohon
bernama latin Ficus religiosa itu diyaki-
ni tempat ketika Buddha Gotama men-
capai kebuddhaan. Dari uraian ini, ma-
suk akal Desa Sodongan semula lokasi
yang bertemali dengan aktivitas penyu-
cian.

Berselancarlah di jagad maya, kita
akan menjumpai Kampung Kenayan.

Akar katanya ialah ‘kanaya’ yang ber-
arti mustika atau permata. Dalam ke-
percayaan Buddha, tersurat istilah
Tiratana (bahasa Pali) atau Tri Ratna
(bahasa Sansekerta) yang memuat arti:
3 permata (mustika), yang terdiri dari
Buddha Ratana, Dhamma Ratana, dan
Sangha Ratana. Pengetahuan penting
ini lalu mendasari warga lokal menamai
daerah ini ‘Kenayan’ sebagai penjaga
memori atas ajaran 3 permata yang
bagus itu.
Mutiara
Toponim atawa muasal nama per-
kampungan yang mengepung situs
Borobudur merupakan ‘mutiara’,
menggenapi bukti arkeologis beru-
pa bangunan dan stupa. Terasa gan-
jil bila masyarakat Indonesia malah
bersikap cuek terhadap pengetahu-
an sejarah mikro ini. Nama kam-
pung tersebut merekam kreativitas
warga lokal yang berhasil beradap-
tasi dengan pengaruh dari luar.
Bermodal jejak historis dan ke-
kayaan cerita unik itu, lembaga plat
merah bisa membuka jalur wisata
baru. Sekaligus, memberi alternatif
(memecah konsentrasi) khalayak
supaya tak bernafsu menaiki pun-
cak Candi Borobudur sehingga
menyebabkan heritage Dinasti
Syailendra itu rusak. Sebagaimana
yang digelisahkan pelontar wacana
harga tiket beberapa waktu lalu. O
*)Heri Priyatmoko MA, Dosen
Sejarah, Fakultas Sastra, Universitas
Sanata Dharma.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan  artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email: opinikr@gmail.com dengan pan-
jang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas.
Terimakasih.

Menjelajahi Budaya Lewat Batik

BERBAGAI upaya telah dilakukan un-
tuk meningkatkan eksistensi batik. Batik
dengan keindahan motif dan filosofinya ti-
dak hanya dapat diterima padamasa lalu,
juga masa kini dan masa depan (KR, 30/6).
Kini beragam inovasi pun terus diupaya-
kan, salah satunya pembuatan aplikasi
desain batik berciri khas. Software terse-
but diharapkan dapat mempermudah
para pengrajin dalam berinovasi mencip-
takan motif (KR, 2/7).

Batik merupakan warisan budaya yang
tak lekang oleh zaman. Batik diperkirakan
muncul di Nusantara khususnya Jawa, pa-
da masa Kerajaan Majapahit atau abad ke-
12. Ditandai dengan ditemukannya arca
Prajnaparamita (Dewi Kebijaksanaan) di
Jawa Timur abad ke-13. Kini batik telah
ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan
untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi
(Masterpieces of the Oral and Intangible
Heritage of Humanity) oleh UNESCO sejak
2 Oktober, 2009. Dengan begitu, batik me-
miliki potensi besar sebagai usaha yang
mendunia.

Motif Batik

Corak atau motif batik merupakan
manivestasi budaya Indonesia. Tidak
hanya melambangkan kebudayaan tetapi
juga simbol reliji. Batik menjadi media un-
tuk melestarikan budaya sekaligus identi-
tas umat beragama. Seperti halnya batik
di Jawa memiliki motif bernuansa reliji.
Motif wahyu temurun khas Solo dan
Yogyakarta memiliki makna kemuliaan
dan keberkahan dari Tuhan Yang Maha
Esa. Zaman dahulu para perajin melaku-
kan puasa 40 hari 40 malam sebelum
membatik. Batik dengan motif burung
huk juga syarat akan makna reliji yang
melambangkan kepemimpinan yang
jernih. Batik tersebut merupakan batik
larangan, pada zaman dahulu hanya
diperbolehkan digunakan oleh raja dan

lis Suwartini

putra mahkota.

Sementara batik yang berkembang di
luar benteng kraton terdapat pengaruh
budaya asing. Batik tersebut dipengaruhi
Budaya Cina, India termasuk agama
Hindu dan Budha. Batik tersebut dikenal
dengan istilah batik pesisir yang dipro-
duksi di pesisir utara Jawa. Seperti
Cirebon, Indramayu, Lasem, Bakaran,
dan Pekalongan.

Batik pesisir didominasi dengan warna
cerah. Hal tersebut dipengaruhi oleh ma-
suknya pewarna sintesis yang diperkenal-
kan Bangsa Eropa di Indonesia. Meskipun
banyak mendapat pengaruh dari Eropa,
batik pesisir juga mendapat pengaruh dari
Tiongkok, India, dan budaya Islam. Ke-
empat budaya tersebut tercermin pada mo-
tif buketan, jlamprang, motif tiongkok dan
motif Islami. Motif buketan terinspirasi dari
lukisan botani yang berkem-

trendy. Seperti celana kulot, jaket, rok lilit,
kemeja, kardigan, kimono, mukena dan
beragam aksesoris. Inovasi perajin batik
tentunya tetap memegang teguh budaya
dan tradisi.

Batik kekinian hadir memenuhi tuntut-
an perkembangan zaman. Para perajin
perlu melakukan diversivikasi batik baik
dalam segi motif, pewarnaan, maupun
media membatik agar dapat bersaing di
kancah internasional. Belum lama ini
puluhan Usaha Mikro, Kecil, dan Mene-
ngah (UMKM) turut serta mempromosi-
kan batik pada acara Java in Paris. De-
ngan terbukanya pangsa pasar yang lebih
luas, tentu semakin meningkatkan citra
batik Nusantra di kancah internasional.
Batik tak hanya menjadi kebanggaan
Indonesia. Namun berhasil mencuri per-
hatian dunia. O

#)Iis Suwartini MPd,

Dosen PBSI Universitas Ahmad Dahlan

mahasiswa S3 UNS.

bang pada masa renaisans di
Eropa. Motif jlamprang menda-
pat pengaruh India yang terin-
spirasi wastra ikat ganda. Se-
mentara untuk motif Tiongkok

terinpirasi  dari ik & tayangan.
erinpirasi — dari 1xonogra -- Perlu literasi penggunaan HP keluarga
Tiongkok seperti burung hong dan sekolah

(feng huang), mega dan kilin.
Untuk batik bermotif Islam

tampak pada batik basure yang | Tygy diperhatikan.
dihiasi kaligrafi Arab. Batik ba- -- Supaya pengguna jalan aman dan nya-
sure untuk upacara adat bi- | man jalan-jalan.
asanya bertuliskan huruf Arab
yang memiliki makna tertentu. Tahun ajaran baru, awasi masa ’perploncoan’
Batik Kekinian sekolah.

Kini batik tidak hanya digu- -- Jangan jadi ajang iseng-iseng dan balas

nakan pada situasi formal saja | dendam .

namun juga pada situasi infor-
mal. Beragam motif batik kini
hadir dalam bentuk busana

Penjahat seksual incar korban anak-anak, gen-

Sultan minta masalah otoped listrik di sekitar
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